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Abstrak

Kecemasan berbicara di depan umum merupakan salah satu permasalahan yang seringkali dialami
mahasiswa. Penelitian ini bertujuan untuk menginvestigasi prevalensi efikasi diri dan kecemasan
mahasiswa ketika berbicara di depan umum. Peneliti juga menganalisis pengaruh efikasi diri terhadap
kecemasan berbicara di depan umum. Penelitian ini menggunakan metode survei kuantitatif yang
melibatkan 109 mahasiswa yang dipilih melalui teknik convenience sampling. Teknik analisis data
menggunakan regresi linear sederhana. Temuan deskriptif menunjukkan bahwa kecemasan berbicara di
depan umum berada pada kategori rendah (M=38,41), sedangkan efikasi diri pada kategori sedang
(M=56,90). Pengujian hipotesis menunjukkan bahwa efikasi diri memiliki pengaruh negatif yang
signifikan terhadap kecemaan mahasiswa ketika berbicara di depan umum. Hasil ini mengindikasikan
bahwa semakin tinggi efikasi diri mahasiswa maka kecemasan berkomunikasi akan semakin rendah,
begitu sebaliknya. Terdapat implikasi penting terkait pencegahan dan intervensi kecemasan berbicara di
depan umum yang dialami mahasiswa melalui pelayanan bimbingan dan konseling di perguruan tinggi.
Konselor dapat menyusun intervensi khusus yang memperkuat efikasi diri mahasiswa, sehingga mereka
dapat mengelola dan mengatasi kecemasan berbicara di depan umum dengan lebih efektif.

Kata Kunci: Efikasi Diri; Kecemasan Berbicara di Depan Umum; Bimbingan dan Konseling

Abstract

Public speaking anxiety is a prevalent issue among students. This study aims to explore the prevalence of
public speaking anxiety and self-efficacy among students. Additionally, researchers examined the impact of
self-efficacy on public speaking anxiety. Employing a quantitative survey method, this study included 109
students selected through convenience sampling. Hypothesis testing was conducted using simple linear
regression. Descriptive analysis revealed that public speaking anxiety was rated in the low category, while
self-efficacy was in the medium category. Results from hypothesis testing demonstrated a significant
negative relationship between self-efficacy and student anxiety during public speaking. This suggests that
higher levels of self-efficacy correlate with reduced communication anxiety, and conversely. The implications
of this study are vital for addressing and managing public speaking anxiety among students in higher
education institutions through guidance and counseling services. Counselors can develop specific
interventions to enhance students’ self-efficacy, enabling them to better manage and effectively overcome
public speaking anxiety.
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PENDAHULUAN

Secara umum, komunikasi memegang peranan krusial dalam berbagai aspek kehidupan
manusia, termasuk dalam konteks individu, kelompok, sosial budaya, politik, ekonomi, agama, dan
hubungan internasional. Komunikasi memungkinkan seseorang untuk mengungkapkan gagasan,
ide, dan pendapat dengan jelas, serta memastikan pemahaman yang baik dari pihak yang
mendengarkan. Kemampuan komunikasi yang efektif menjadi kunci dalam proses adaptasi
individu terhadap lingkungan. Oleh karena itu, untuk berkomunikasi secara efektif dengan
individu atau kelompok, penting bagi setiap orang memiliki kepercayaan diri yang kuat dan
kemampuan berbicara yang baik, sehingga ide dan pendapat mereka dapat disampaikan dengan
jelas dan mudah dipahami oleh penerima pesan (Alawiyah, Nurasmi, Asmila, & Fatasyah, 2022).
Komunikasi juga memainkan peran penting dalam pertumbuhan pribadi, membantu individu
mengekspresikan diri, mengartikulasikan tujuan mereka, dan membangun kepercayaan diri
(kanwura 2015). Dalam lingkup yang lebih spesifik, mahasiswa juga dituntut untuk memiliki
keterampilan ini, yang dapat membangun kepercayaan diri mereka, mengartikulasikan ide-ide,
dan berinteraksi dengan beragam individu (Iksan et al., 2012). Salah satu jenis keterampilan
komunikasi yang harus dikuasai adalah komunikasi publik atau berbicara di depan umum.

Berbicara di depan umum atau komunikasi publik mengacu pada penyebaran informasi,
pesan, atau gagasan kepada khalayak luas melalui berbagai saluran, seperti pidato, presentasi,
media masa, dan platform digital (McNatt, 2019). Agar pembelajaran di perguruan tinggi dapat
berjalan dengan efektif, maka mahasiswa dituntut menguasai keterampilan ini. Keterampilan
komunikasi publik yang diperlukan oleh mahasiswa misalnya kemampuan presentasi,
kemampuan pengguasaan materi, kemampuan mendengarkan, kemampuan menyusun pesan,
adaptabilitas, kontrol emosi, dan komunikasi non-verbal. Berbicara di depan publik merupakan
wadah untuk membantu mereka meningkatkan kemampuan berbicara (Paradewari, 2017).
Meskipun keterampilan komunikasi ini sangat dibutuhkan mahasiswa, namun kenyataannya
masih banyak mahasiswa yang merasakan kecemasan ketika berbicara di depan umum.

Kecemasan berbicara di depan umum adalah ketidaknyamanan yang dirasakan oleh
seseorang yang dicirikan dengan kekhawatiran, kecemasan, dan perasaan tidak menyenangkan
saat akan berbicara di hadapan banyak orang (Hamandia, 2022). Rasa tidak nyaman tersebut
timbul ketika memikirkan akan berbicara di depan banyak orang, saat menjelang tampil di depan
umum, dan ketika sedang berbicara di depan umum (E. Wahyuni, 2015). Adapun gejala yang
mungkin dirasakan oleh seeorang yang mengalami kecemasan saat berbicara di depan umum
mencakup gejala fisik, perilaku, emosional, dan berpikir (Hamandia, 2022). Kecemasan ini dapat
berdampak negatif pada mahasiswa, baik saat masih dalam proses kuliah maupun setelah lulus.
Bahkan mahasiswa yang memiliki pencapaian akademik yang sangat baik pun dapat mengalami
permasalahan ini (Bukhori, 2017). Kecemasan berbicara sering diabaikan dan tidak dianggap
serius, terutama oleh peserta didik, namun jika dibiarkan tanpa penanganan yang tepat, dapat
menyebabkan kesulitan dalam berkomunikasi, mengekspresikan pendapat, dan penurunan
prestasi belajar (Christy, Jufri, & Mukhaiyar, 2021; Sutarsyah, 2017). Selain itu, kondisi ini bisa
mengakibatkan peserta didik merasa dinilai negatif oleh orang lain, baik secara nyata maupun
bersifat prasangka, bisa menyebabkan stres, gangguan performa berbicara, dan menghindari
situasi sosial yang membutuhkan presentasi di depan umum (Fathikasari, Gozali, & Ratri, 2022;
Sujadi, 2021; Sujadi & Bustami, 2023).

Meskipun kecemasan berbicara di depan umum harus dihindari, namun realita
menunjukkan bahwa permasalahan ini masih seringkali dialami oleh populasi umum dan
mahasiswa. Diperkirakan sekitar 15% hingga 30% masyarakat umum menderita kecemasan
berbicara di depan orang banyak, yang merupakan jenis fobia sosial yang paling umum
(Fathikasari et al., 2022). Studi lain mengambarkan bahwa 63,9% dari mahasiswa melaporkan
takut berbicara di depan umum. Sebanyak 89,3% mahasiswa ingin agar program sarjana mereka
menyertakan kelas untuk meningkatkan kemampuan berbicara di depan umum (Marinho,
Mesquita de Medeiros, Cortes Gama, & Caldas Teixeira, 2017). Temuan ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan Raja, di mana 75% responden mengakui rasa takut mereka dalam
berbicara di depan umum, sementara 95% responden setuju bahwa dengan bimbingan, arahan,
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dan pembinaan yang sesuai, kecemasan ini dapat diatasi. Selanjutnya penelitian yang dilakukan
LeFebvre et al. (2018) menemukan beberapa faktor yang dapat menyebabkan kecemasan saat
berbicara di depan umum, di antaranya ketakutan internal dan eksternal, misalnya respon audiens
dan kemampuan untuk mengatur diri sendiri.

Kecemasan saat berbicara di depan umum adalah pengalaman umum yang hampir semua
orang alami, termasuk mereka yang telah berpengalaman dalam berbicara di depan publik. Salah
satu aspek penting yang diperlukan untuk mengatasi kecemasan berbicara di depan publik adalah
efikasi diri yang tinggi, karena semakin tinggi efikasi diri seseorang maka kecemasannya akan
semakin rendah (Lestari, Parung, & Sinambela, 2021). Efikasi diri didefinisikan sebagai penilaian
sesorang bahwa mereka mampu menyelesaikan suatu tugas atau tujuan secara efektif (Alden,
Auyeung, & Plasencia, 2014). Gallagher (2016) mendefinisikan efikasi diri sebagai persepsi
spesifik domain seseorang mengenai kemampuannya untuk melakukan langkah-langkah yang
diperlukan untuk mencapai tujuan yang dianggap bernilai. Keyakinan terhadap kemampuan diri
mempengaruhi pilihan aktivitas, usaha, ketekunan, dan pencapaian (Schunk, 1995; Sujadi,
Meditamar, & Ahmad, 2022). Teori efikasi diri (SET) adalah bagian dari teori kognitif sosial
Bandura (Schunk, 2012). Menurut pendekatan ini, dua penentu utama perilaku adalah efikasi diri
yang dirasakan dan ekspektasi hasil (Schunk, 2012). Efikasi diri merupakan faktor penentu
intrapersonal yang sangat penting dan telah terbukti menjadi prediktor hasil di semua jenis
perilaku maladaptif (Steckler, Witkiewitz, & Marlatt, 2013). Bandura (1997) menyatakan efikasi
diri bermanfaat dalam membentuk kontrol terhadap stres, yang memegang peranan penting
dalam munculnya kecemasan. Individu yang percaya bahwa mereka mampu mengelola situasi
yang menantang umumnya memiliki tingkat kecemasan yang lebih rendah. Di sisi lain, bagi mereka
yang merasa tidak memiliki kendali atas situasi yang menakutkan, maka kecemasan cenderung
lebih tinggi (Sujadi, 2022).

Beberapa studi terdahulu mengungkapkan bahwa efikasi diri yang tinggi dapat menjadi
kunci untuk mengatasi kecemasan saat berbicara di depan umum. Mahasiswa yang memiliki
kepercayaan diri yang cukup dapat mengurangi tingkat kecemasan saat melakukan presentasi,
dan mereka dapat menghadapi proses presentasi dengan sikap yang positif (S. Wahyuni, 2013).
Orang yang memiliki tingkat efikasi diri yang tinggi cenderung bertahan lebih lama dan yakin akan
kemampuannya untuk mengatasi kecemasan. Di sisi lain, individu dengan efikasi diri rendah
mengkin merasa pesimis dan rentan untuk menyerah dengan mudah (Nurhasanah, 2021).
Keyakinan individu tentang kemampuan diri mereka dalam situasi berbicara di depan umum
dapat membantu mengurangi tingkat kecemasan yang dialami. Dengan efikasi diri yang kuat,
seseorang cenderung merasa lebih percaya diri dan mampu mengatasi kecemasan yang timbul
dalam situasi tersebut.

Berdasarkan beberapa kajian literatur tersebut, maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengevaluasi dampak efikasi diri terhadap tingkat kecemasan yang dialami mahasiswa saat
berbicara di depan umum. Kajian terhadap topik ini serta faktor-faktor yang mempengaruhinya
mungkin telah dilakukan. Namun studi ini menganalisis bagaimana efikasi diri mempengaruhi
derajat kecemasan mahasiswa ketika berbicara, dengan fokus pada konteks perguruan tinggi.
Selain itu, studi ini juga secara khusus melibatkan mahasiswa yang memperoleh beasiswa kartu
indonesia pintar (KIP-K), bukan pada responden yang lebih umum. Penelitian ini dapat
memberikan wawasan yang lebih dalam tentang hubungan antara efikasi diri dan kecemasan
berbicara di depan umum, memberikan pemahaman yang lebih komprehensif kepada pihak
perguruan tinggi, khususnya konselor. Temuan ini dapat mengarah pada pengembangan program
konseling yang lebih efektif dalam membantu mahasiswa mengelola kecemasan dan
meningkatkan efikasi diri terkait berbicara di depan umum.

METODE PENELITIAN
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Desain Penelitian dan Responden

Desain penelitian yang diterapkan adalah survei korelasional. Teknik sampel yang
digunakan adalah Convenience sampling. Dalam kurun waktu tiga minggu pada bulan Maret 2024,
sebanyak 109 mahasiswa Institut Agama Islam Negeri Kerinci yang mendapatkan beasiswa Kartu
Indonesia Pintar (KIP-K) ikut berpatisipasi dalam pengisian skala. Tabel 1 menunjukkan
karakteristik responden, dengan mayoritas perempuan sebanyak 79 orang atau 72,5% sedangkan
jumlah laki-laki hanya 30 orang atau 27,5%. Berdasarkan Angkatan/semester, paling banyak
angkatan 2021/semester V (57,7%), diikuti angkatan 2022 /semester III (30,2%), 2020/semester
VII (6,42%), dan 2023/semester [ (5,50%). Selanjutnya mahasiswa yang berpatisipasi dalam
penelitian yang memperoleh Indeks Kumulatif (IPK) >3.50 sebanyak 62 orang atau 56,8% dan
<3.50 sebanyak 47 responden atau 43.2%

Tabel 1 Karakteristik Responden Penelitian

Variabel Kategori Frekuensi Persentase
R o
Jenis kelamin Laki-laki 30 27,5%
Perempuan 79 72,4%
2023/1 6 5,50%
2022/111 33 30,2%
Angkatan/Semester 2021V 63 77%
2020/VII 7 6,42%
0
IPK < 3,50 62 56,8%
> 3,50 47 43,1%

Skala Penelitian
Public Speaking Anxiety Scale

Skala penelitian yang digunakan untuk mengukur tingkat kecemasan saat berbicara di depan
umum diadaptasi dari Yaikhong & Usaha (2012). Peneliti memodifikasi beberapa pernyataan agar
sesuai dengan kondisi yang dirasakan mahasiswa saat berbicara di depan umum. Skala ini terdiri
dari 17 penyataan yang diukur dengan menggunakan skala tipe Likert empat poin (1= sama sekali
tidak terjadi -4= sangat terjadi). Koefisien Alpha dihitung untuk skala ini sebesar 0,84 yang
menunjukkan tingkat internal consistency yang dapat diterima.
A Brief Questionnaire for Measuring Self-Efficacy in Youths

A Brief Questionnaire for Measuring Self-Efficacy in Youths adalah skala yang umumnya
digunakan untuk menilai efikasi diri remaja. Skala ini dikembangkan oleh Muris (2001). Skala ini
terdiri dari 24 penyataan dengan menggunakan skala Likert 5 poin, dengan 1=tidak sama sekali
hingga 5=sangat baik. Konsistensi internal diukur dengan menggunakan Cronbach Alpha
menghasilkan skor sebesar 0,88 untuk total skor efikasi diri, serta 0,85 dan 0,88 untuk skor
subskala.
Analisis data

Salah satu jenis analisis data yang peneliti terapkan adalah analisis deskriptif. Analisis ini
merupakan teknik pengukuran yang digunakan untuk mengevaluasi dan menggambarkan sebaran
data secara ringkas dan informatif, serta memperoleh persentase untuk mengevaluasi kecapaian
responden pada setiap variabel. Selanjutnya, hipotesis diuji menggunakan regresi sederhana, yang
bertujuan untuk menggambarkan hubungan antara dua variabel. Dalam penggunaan analisis
regresi sederhana, peneliti akan melakukan pengujian asumsi klasik berupa pengujian normalitas.
Seluruh pengujian statistik dengan memanfaatkan perangkat lunak SPSS versi 25.00.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis data dimulai dengan analisis deskriptif untuk mengevaluasi capaian pada setiap
variabel. Tabel 2 menunjukkan hasil analisis deskriptif. Rata-rata skor efikasi diri sebesar 56,90
dan standar deviasi 8,30, menunjukkan capaian responden pada kategori sedang. Distribusi
frekuensi menggambarkan mayoritas responden berada dalam kategori sedang, diikuti oleh tinggi,
rendah, dan sangat rendah. Sementara itu, pada variabel kecemasan berbicara di depan publik
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memperoleh nilai rata-rata sebesar 38,41 dan standar deviasi 6,92, mengindikasikan capaian
responden pada variabel ini pada kategori rendah. Meskipun demikian, distribusi frekuensi
menunjukkan bahwa masih terdapat mahasiswa yang berada dalam kategori sedang.

Tabel 2. Analisis Deskriptif

Rata-rata _Kategori

Variabel (SD) Sangatrendah  Rendah Sedang Tinggi Sangat tinggi
Efikasi diri 56,90 5 5 72 25 0

(8,30) (4,58) (4,58) (66,05) (22,93) (0,00)
Kecemasan berbicara 38,41 10 80 19 0 0
di depan umum (6,92) (9,17) (73,39) (17,43) (0,00) (0,00)

Sebelum menguji hipotesis dengan menggunakan analisis regresi linear sederhana, peneliti
melakukan pengujian normalitas. Uji normalitas data adalah metode statistik yang digunakan
untuk menentukan apakah data yang diamati berasal dari distribusi normal atau tidak. Pengujian
ini penting dilakukan karena beberapa analisis statistik parametrik, seperti analisis regresi
memerlukan asumsi bahwa data harus terdistribusi normal (Schmidt & Finan, 2018). pada
pengujian tersebut, diperoleh nilai signifikasi pada variabel efikasi diri sebesar 0,130 dan
kecemasan berbicara di depan umum sebesar 0,166, sehingga dinyatakan bahwa seluruh variabel
yang diuji berdistribusi normal.

Tabel 3. Pengujian Normalitas Data

No Asumsi Klasik Sig. Keputusan
1 Pengujian normalitas data efikasi diri 0,130 >0,05 Normal
2 Pengujian normalitas data kecemasan berbicara di depan umum 0,166 >0,05 Normal

Berdasarkan pengujian pada Tabel 3, seluruh data berdistribusi normal. Selanjutnya
peneliti melakukan pengujian hipotesis dengan menggunakan regresi sedehanana untuk
menginvestigasi pengaruh efikasi diri terhadap kecemasan mahasiswa ketika berbicara di depan
umum. Tabel 4 menunjukkan besaran nilai t hitung sebesar -4.380 (p < 0.001), yang
mengindikasikan bahwa koefisien regresi signifikan, sehingga terdapat pengaruh negatif yang
signifikan efikasi diri terhadap kecemasan mahasiswa saaat berbicara di depan umum. Berdasarkan
Tabel 4 diperoleh nilai constant (a) sebesar 71.353 dan nilai efikasi diri (b) sebesar -0.313, sehingga
gambaran persamaan regresi berikut: Y=a + bX; = 71.353+ 0.313X.

Tabel 4 Hasil Analisis Regresi Sederhana Pengaruh Variabel Efikasi Diri (X) Terhadap Variabel
Kecemasan Berbicara di Depan Umum (Y)

Model Unstandardized Coefficient Standardized Coefficients T Sig.
B Std. Error Beta

(Constant) 71.353 7.194 9,918 ,000

Efikasi Diri  -.313 .071 -.336 -4.380 ,000

Mahasiswa diharapkan mampu berbicara di depan umum, sehingga dapat menunjang
pencapaian kompetensi akademiknya. Namun temuan penelitian menggambarkan bahwa masih
terdapat mahasiswa yang mengalami kecemasan untuk berkomunikasi meskipun dalam kuantitas
yang terbatas. Wati (2022) mengungkapkan bahwa berbicara di depan publik merupakan kondisi
yang paling sering ditakuti oleh mahasiswa dalam beraktivitas akademik. Padahal kemampuan
berkomunikasi secara efektif merupakan aspek penting dalam pendidikan. Bagi mahasiswa,
mempelajari cara berpidato atau presentasi kepada audiens adalah hal sangat penting untuk masa
depan akademis dan profesional mereka (Rodero & Larrea, 2022). Studi juga membuktikan
kemampuan berkomunikasi yang baik dapat membantu mahasiswa dalam menyelesaikan
permasalahan secara efektif (Sujadi, Yusuf, & Marjohan, 2016).
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Temuan deskriptif menunjukkan secara umum tingkat kecemasan berbicara di depan umum
pada kategori rendah, namun masih ditemukan beberapa mahasiswa yang mengalami kecemasan
ini meskipun dalam Kkategori sedang. Beberapa studi terdahulu menunjukkan prevalensi
kecemasan berbicara di depan umum yang dirasakan oleh mahasiswa. Misalnya studi yang
dilakukan Raja (2017) menunjukkan sebanyak 75% mahasiswa merasa tegang saat diminta untuk
menyampaikan pidato di depan publik. Lebih lanjut, Sugiyati & Indiriani (2021) mengungkapkan
kecemasan berbicara di depan publik yang signifikan pada mahasiswa, yang mengindikasikan
adanya masalah yang meluas di kalangan mereka. Kemudian studi Marinho et al. (2017)
mengungkapkan 63,9% dari mahasiswa melaporkan takut berbicara di depan umum. Sebanyak
89,3% menyatakan keinginan untuk ikut serta dalam pelatihan public speaking. Kecemasan dapat
memiliki dampak negatif pada mahasiswa, termasuk dalam aspek prestasi akademik (Fitri, 2017).
Studi lain mendapati temuan yang serupa, kecemasan yang berlebihan dapat mempengaruhi
prestasi individu atau perkembangan akademiknya ( Wardani et al., 2023.) Studi Gallego et al.
(2022) menunjukkan bahwa kecemasan saat berbicara di hadapan banyak orang akan
memprediksi durasi bicara, serta kualitas bicara. Selanjutnya kecemasan sosial dan kecemasan
saat berbicara di hadapan banyak orang bisa memiliki efek negatif pada keterlibatan siswa dalam
berkomunikasi lisan (Martin-Lynch, Correia, & Cunningham, 2016).

Pengujian hipotesis membuktikan bahwa efikasi diri berpengaruh secara negatif terhadap
kecemasan mahasiswa ketika berbicara di depan publik, di mana semakin meningkatnya tingkat
efikasi diri mahasiswa maka mereka akan mengalami tingkat kecemasan berbicara di depan
umum yang lebih rendah. Sebaliknya, rendahnya efikasi dalam situasi tersebut dapat
meningkatkan tingkat kecemasan yang lebih tinggi. Temuan ini sejalan dengan beberapa studi
sebelumnya. Sebuah penelitian terhadap 109 mahasiswa membuktikan adanya korelasi antara
efikasi diri dan kecemasan pada mahasiswa ketika berbicara di depan publik. Pengujian hipotesis
tersebut menunjukkan bahwa tingkat keyakinan pada diri sendiri memiliki dampak terhadap
kecemasan saat berbicara di depan umum (Fatmah, Anward, & Mayangsari, 2021). Bandura
(1997) menjelaskan bahwa efikasi diri dapat membantu mengatur timbulnya kecemasan. Menurut
Bandura (1997) untuk mengatasi kecemasan diperlukan efikasi diri dalam melatih kontrol
terhadap stres. Individu yang percaya bahwa mereka memiliki kemampuan untuk mengontrol dan
menghadapi ancaman, cenderung mengalami kecemasan yang rendah. Studi yang dilakukan
Yogasuria et al. (2023) juga menjelaskan bahwa ada kolerasi negatif yang kuat antara tingkat
kepercayaan diri dan kecemasan saat berbicara di depan umum, yang mengindikasikan bahwa
semakin tinggi kepercayaan diri seseorang, maka semakin rendah tingkat kecemasannya ketika
berbicara di depan publik, begitu sebaliknya. Paradewari (2017) mengungkapkan bahwa tingkat
kepercayan diri mempengaruhi kemampuan berbicara di depan umum.

Sejumlah studi tersebut telah membuktikan bahwa tingkat efikasi diri yang lebih tinggi
dikaitkan dengan tingkat kecemasan berbicara di hadapan orang yang lebih rendah, sementara
keyakinan diri yang lebih rendah sering dikaitkan dengan peningkatan tingkat kecemasan yang
tinggi. Hubungan ini menggarisbawahi pentingnya keyakinan pada kemampuan diri dalam
mengelola kegelisahan selama berbicara di depan publik (Qurnia & Marlina, 2020). Sebuah
penelitian yang dilakukan oleh Tridinanti (2018) & Galeggo et al. (2022) mengemukakan bahwa
tingkat kecemasan saat berbicara di depan umum berkaitan dengan penurunan kualitas pidato.
Selain itu Kenoh (2021) menjelaskan bahwa pembicara dengan keyakinan diri yang lebih tinggi
umumnya mengalami kecemasan berbicara yang lebih rendah, yang menekankan pentingnya
efikasi diri dalam mengelola ketakutan berbicara di depan orang banyak. Selanjutnya temuan
Hermagustiana (2021) juga memberikan wawasan tentang bagaimana efikasi diri berdampak
pada kemampuan siswa untuk mengatasi kegelisahan saat berbicara di depan publik.

Terdapat beberapa keterbatasan dalam studi ini. Pertama, penelitian ini hanya membahas
tentang pengaruh efikasi diri terhadap kecemasan mahasiswa saat berbicara di depan publik. Pada
kajian selanjutnya disarankan untuk mengembangkan model struktural yang lebih kompleks
dengan mempertimbangkan faktor-faktor tambahan yang mungkin memengaruhi kecemasan
berara di depan publik, seperti faktor lingkungan sosial atau faktor psikologis lainnya. Selanjutnya
sespondenydalam penelitian ini-hanya.terbatas pada 109 mahasiswa penerima beasiswa KIP-K.
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Pada studi selanjutnya, penting untuk memperluas penelitian dengan melibatkan lebih banyak
responden yang mewakili berbagai latar belakang dan populasi mahasiswa, tidak hanya terbatas
pada mahasiswa penerima beasiswa KIP-K. Penelitian ini juga hanya menginvestigasi pengaruh
langsung variabel efikasi diri terhadap kegelisahan berbicara di depan orang banyak. Pada studi
berikutnya dapat melibatkan analisis data yang lebih mendalam. Misalnya dengan melakukan
pengujian tidak langsung menggunakan variabel intervening untuk memahami keterkaitan antar
variabel.

SIMPULAN

Temuan penelitian menunjukkan responden memiliki tingkat efikasi diri yang sedang
(M=56,90), sedangkan tingkat kecemasan berbicara di depan umum pada kategori yang rendah
(M=38,41). Pengujian hipotesis mengungkapkan adanya pengaruh negatif yang signifikan efikasi
diri terhadap kecemasan mahasiswa saat berbicara di depan umum. Dengan kata lain, adanya
efikasi diri yang kuat dapat membantu mengurangi tingkat kecemasan yang dialami mahasiswa
ketika berbicara di depan umum. Temuan ini mendukung teori efikasi diri dalam konteks
kecemasan berbicara di depan umum, menegaskan bahwa keyakinan individu terhadap
kemampuan diri mereka mempengaruhi tingkat kecemasan yang dialami. Selain itu hasil ini
memperkaya pemahaman konselor tentang hubungan antara efikasi diri dan kecemasan,
memberikan landasan teoritis yang kuat untuk merancang intervensi yang lebih efektif dalam
praktek konseling. Tidak hanya memberikan implikasi secara teoritis, studi ini juga memberikan
implikasi praktis dalam upaya mengatasi kecemasan berbicara di depan umum yang dialami
mahasiswa. Pimpinan perguruan tinggi harus menyediakan layanan bimbingan dan konseling
untuk mengatasi permasalahan ini. Dengan mempelajari lebih dalam mengenai hubungan antara
kedua varaibel, konselor dapat memperkuat efikasi diri mahasiswa sebagai bagian dari strategi
konseling untuk mengelola kecemasan berbicara di depan umum.
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